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KATA SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 
Yang terhormat,  
Menteri Perhubungan Republik Indonesia  
Menteri Pariwisata Republik Indonesia  
Rektor Universitas Brawijaya  
Direktur Utama PT ASDP  
Prof. Dr. Ir. Agus Taufik Mulyono, MT, IPU, ATU  
Direktur Lalu Lintas Polda Jawa Timur  
Para Kepala Dinas SKPD terkait  
Dekan Fakultas Teknik dan Para Dekan di lingkungan Universitas Brawijaya  
Ketua Jurusan Teknik Sipil dan Para Ketua Jurusan di Fakultas Teknik UB  
Dan seluruh tamu undangan dan peserta simposium FSTPT ke 21 yang kami 
hormati.  
 
Assalamualaikum warrohmatullahi wabarokatuh.  
Selamat pagi dan Salam sejahtera untuk kita semua.  
Pertama-tama perkenankan kami selaku Ketua Panitia Simposium Nasional, 
menyampaikan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, dimana kita dapat 
bersama-sama berkumpul di pagi hari ini. Selamat datang dalam acara Simposium 
Forum Studi Transportasi antar Perguruan Tinggi ke 21 di Universitas Brawijaya 
dengan tema “Integrasi Transportasi Wilayah dan Kota Mendukung 
Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan”  
 
Sebagaimana kita ketahui, Simposium Forum Studi Transportasi Antar 
Perguruan Tinggi (FSTPT) merupakan kegiatan rutin tahunan yang 
diselenggarakan secara bergantian di berbagai Perguruan Tinggi yang ada di 
Indonesia dalam rangka mendorong peningkatan interaksi dan komunikasi antar 
sesama mahasiswa, staf pengajar dan peneliti di berbagai Perguruan Tinggi di 
Indonesia yang terlibat dalam kegiatan pendidikan/pengajaran, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat di bidang transportasi.  
Hadirin Peserta Simposium yang kami hormati,  
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Simposium FSTPT hari ini dihadiri oleh lebih dari 250 peserta terutama dari 
Perguruan Tinggi anggota FSTPT yang berasal dari seluruh provinsi yang ada di 
Indonesia. Atas terselenggaranya Simposium FSTPT 21 ini kami mengucapkan 
terima kasih kepada:  
1. Menteri Perhubungan Republik Indonesia;  
2. Menteri Pariwisata Republik Indonesia;  
3. Direktur Utama PT ASDP; 
4. Prof. Dr. Ir. Agus Taufik Mulyono, ATU, IPU.; 
5. Prof. Ir. Leksmono Suryo Putranto, MT, Ph.D.;  
6. Rektor Universitas Brawijaya, Dekan Fakultas Teknik dan Ketua Jurusan 
Teknik Sipil; 
7. Sponsor: PT Waskita Karya, PT Jaya Konstruksi, PT Nindya Karya dan 
PTV Jerman; 
8. Seluruh Panitia Workshop dan Simposium Tahun 2018 di Universitas 
Brawijaya.Dan tentu saja kepada seluruh hadirin yang telah hadir mengikuti 
simposium pagi ini.  
 
Akhir kata, jika ada kekurangan dalam penyelenggaraan Simposium FSTPT 
ke 21 ini, kami mohon maaf. Selamat mengikuti simposium, semoga bermanfaat 
untuk kemajuan kita semua.  
Kepada Bapak Rektor, kami mohon untuk memberikan sambutan dan 
membuka secara resmi Simposium FSTPT ke 21 pagi ini.  
Wassalamualaikum warrohmatullahi wabarokatuh  
Selamat pagi dan Salam sejahtera untuk kita semua 
  
Ketua Panitia Workshop dan Simposium FSTPT 21  
Ir. Achmad Wicaksono, M.Eng., Ph.D.   
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KATA SAMBUTAN KETUA FSTPT 2016-2018 
 
Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh.  
Universitas Brawijaya sudah berdiri sejak tahun 1963 dan telah memberikan 
kontribusi kepada bangsa.  
 
Forum Studi Transportasi antar Perguruan Tinggi (FSTPT) telah melalui 
perjalanan lebih dari 20 tahun. Kita sepatutnya bersyukur atas karunia dari Allah 
SWT tersebut, karena tidak banyak organisasi “profesi” yang bisa bertahan hidup 
begitu lama, dan melaksanakan kegiatan rutinnya tanpa terputus dari tahun ke 
tahun. Telah banyak doktor bahkan guru besar yang “lahir” dengan keterlibatan 
FSTPT baik secara langsung melalui publikasi makalah di jurnal dan prosiding 
simposium, maupun secara tidak langsung melalui terbangunnya jejaring antar 
dosen yang mempermudah rekrutmen promotor dan penguji eksternal terkait 
program doktor transportasi dan reviewer terkait penilaian angka kredit calon guru 
besar. Tahun lalu, alhamdulillah FSTPT telah memulai debut simposium 
internasional yang prosidingnya terindeks Scopus yaitu International Symposium 
on Transportation Studies in Developing Countries di Universitas Hasanuddin. 
Bahkan 10% makalalah terbaik akan diterbitkan di sebuah jurnal yang masuk 
kategori Q2. Setiap 2 tahun, kegiatan ini insya Allah akan mendampingi simposium 
nasional yang bersifat tahunan. Tahun depan insya Allah Universitas Halu Uleo 
akan menyelenggarakan ISTSDC ke 2 di Kendari. Walaupun tahun ini Universitas 
Brawijaya tidak menyelenggarakan ISTSDC, namun beberapa hari yang lalu, UB 
menjadi penyelenggara Asia Pacific Conference on Transportation and 
Environment (APTE) ke 11. Prosiding APTE ke 11 ini juga terindeks Scopus dan 
makalah-makalah terbaik akan diterbitkan di jurnal yang terindeks Scopus pula.  
Penyelenggaraan Simposium Nasional FSTPT di Universitas Brawijaya 
tahun ini adalah seperti mengulang peristiwa serupa belasan tahun lalu di tempat 
yang sama. Hal ini menunjukkan peran luar biasa Universitas Brawijaya dalam 
membangun FSTPT. Berbeda dengan kegiatan di masa lalu, kegiatan pra 
simposium di tahun 2018 ini, jauh lebih padat dengan berbagai workshop dan 
diskusi kelompok riset. Kami juga bersyukur bahwa sudah kedua kalinya FSTPT 
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menggunakan conference management system yang kami kembangkan khusus 
sesuai kebutuhan FSTPT sehingga seluruh rangkaian kegiatan simposium, mulai 
dari pemasukan makalah, penugasan reviewer, proses review, notifikasi hasil 
review, hingga registrasi perserta simposium dan workshop dapat dilakukan secara 
daring dan nir-kertas. Bahkan pencentakan sertifikat pun bisa dilakukan mandiri 
melalui akun peserta.  
Prosiding Simposium Nasional FSTPT juga telah dirintis ketersediaannya 
secara daring di laman resmi FSTPT khususnya untuk SImposium ke XIX di UII 
Yogyakarta dan Simposium XX di Unhas, Sulawesi Selatan. Diharapkan pengurus 
periode selanjutnya melanjutkan proses ini menggunakan bahan yang telah siap 
unggah dari Simposium ke XVIII di Universitas Lampung dan Simposium ke XVII 
di Universitas Jember.  
Seperti biasa pada simposium ini akan diberikan penghargaan kepada para 
mahasiswa penyaji terbaik dari berbagai strata Pendidikan (diploma, S1, S2 dan 
S3). Semoga hal tersebut dapat memotivasi studi dan karier mereka di bidang 
transportasi.  
Selamat dan terimakasih kepada Universitas Brawijaya, seluruh perwakilan 
institusi anggota serta para peserta lainnya yang telah berpartisipasi dalam kegiatan 
ini. Selamat menikmati keindahan alam dan budaya Kota Malang dan sekitarnya. 
Selamat bertualang di Bromo pada kegiatan pasca-konferensi.  







Ketua FSTPT 2016-2018  
Prof. Ir. Leksmono Suryo Putranto, MT, Ph.D   
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REVIEWER SIMPOSIUM FSTPT 2018 
 
1. Prof. Wimpy Santosa  
2. Prof. Putu Alit Suthanaya  
3. Prof. Leksmono Suryo Putranto  
4. Prof. Erika Buchari  
5. Prof. Ade Syafruddin  
6. Prof. Achmad Munawar  
7. Dr. Syafi’i  
8. Dr. Sofyan M. Saleh  
9. Dr. Russ Bona Frazila  
10. Dr. Nahry  
11. Dr. Joni Arliansyah  
12. Dr. Ervina Ahyudanari  
13. Dr. Bagus Hario Setiadji  
14. Dr. Anastasia Caroline Sutandi  
15. Dr. Achmad Wicaksono  
16. Prof. Bambang Sugeng Subagio  
17. Prof. Mudjiastuti Handajani  
18. Prof. Bambang Haryadi  
19. Dr. Ismiyati  
20. Dr. Iphan F. Radam  
21. Dr. Sodikin Usman  
22. Dr. Sri Atmaja P. Rosyidi  
23. Dr. M. Zainul Arifin  
24. Dr. Harimurti  
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Abstract 
The development of tourism in the Special Region of Yogyakarta (D.I. Yogyakarta) is one of the 
efforts to increase activity, especially in the economic sector in urban areas. The rapid development 
of tourism is the concern of the Yogyakarta administration to improve the development of 
transportation infrastructure that can build synergies between the central and regional governments. 
The creation of infrastructure development as the main support of tourism will foster trust and 
comfort for visitors in carrying out tourism activities in an area. Infrastructure development must be 
supported by good management so that regional / city infrastructure functions can be optimally 
useful. This is intended to maintain adequate infrastructure in the region and urban areas to support 
tourism activities. It is hoped that this research can find out the state of infrastructure in the 
Yogyakarta Special Region, and the strategy of developing infrastructure in supporting tourism. 
 
Keywords: Development, Infrastructure, Tourism, Region and City. 
Abstrak 
Perkembangan pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta (D.I. Yogyakarta) adalah salah satu upaya 
dalam rangka meningkatkan aktivitas terutama pada sektor ekonomi di perkotaan. Perkembangan 
pariwisata yang cukup pesat menjadi perhatian pemerintah D.I.Yogyakarta untuk meningkatkan 
pembangunan infrastruktur transportasi yang dapat membangun sinergi antara pemerintah pusat dan 
daerah. Terciptanya perkembangan infrastuktur sebagai penunjang utama pariwisata akan 
menumbuhkan kepercayaan dan kenyamanan bagi para pengunjung dalam melakukan aktivitas 
kepariwisataan di suatu wilayah. Pembangunan infrastruktur harus didukung dengan pengelolaan 
yang baik agar fungsi infrastruktur wilayah/kota dapat berguna secara optimal. Hal ini dimaksudkan 
agar tetap terciptanya infrastruktur yang memadai di wilayah dan perkotaan dalam menunjang 
aktivitas kepariwisataan. Diharapkan penelitian ini dapat mengetahui keadaan infrastruktur di 
Daerah Istimewa Yogyakarta, dan strategi pengembangan infrastruktur dalam menunjang 
kepariwisataan 
 
Kata Kunci: Perkembangan, Infrastrukur, Pariwisata, Wilayah dan Kota. 
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D.I. Yogyakarta (D.I. Yogyakarta) merupakan provinsi di Indonesia yang memiliki 
kekayan alam dan destinasi wisata yang beragam. Destinasi wisata di D.I. 
Yogyakarta tersebar merata di seluruh wilayah kabupaten dan kota, seperti di 
Kabupaten Bantul dan Gunungkidul terdapat destinasi wisata alam dan juga wisata 
budaya, di Kabupaten Kulonprogo terdapat destinasi wisata alam seperti air terjun, 
kebun, dan perbuktian, di Kabupaten Sleman terdapat destinasi wisata alam di area 
Gunung Merapi dan wisata sejarah yaitu candi, sedangkan di Kota Yogyakarta 
sendiri terdapat destinasi utama yaitu area Kraton Yogyakarta dan kawasan 
Malioboro yang dilengkapi dengan adanya pusat perbelanjaan, restoran, dan kafe. 
Dengan beragamnya destinasi wisata yang tersebar merata di D.I. Yogyakarta, 
pemerintah  memberikan perhatian pada perkembangan kepariwisataan untuk 
meningkatkan daya tarik para wisatawan lokal dan macanegara. Salah satu upaya 
pemerintah dalam meningkatkan kepariwisataan di D.I. Yogyakarta yaitu dengan 
cara penataan yang baik lokasi wisata, termasuk penyiapan masyarakat setempat 
dalam memfasilitasi kegiatan kepariwisataan.  
 
Perkembangan pariwisata tentunya harus diimbangi dengan penyiapan infrastruktur 
untuk menunjang aktivitas kepariwisataan. Infrastruktur ini berfungsi sebagai 
prasarana untuk mobilisasi para wisatawan yang berkunjung agar semakin mudah 
dan cepat untuk sampai ke destinasi wisata yang dituju. Dengan adanya kesiapan 
infrastruktur bertujuan untuk menarik minat wisatawan yang akan berkunjung. 
Kondisi infrastruktur yang baik ini dapat memfasilitasi perkembangan lalu lintas 
akibat padatnya pengunjung wisata. Tentunya, perkembangan pengunjung akan 
meningkatkan kualitas wilayah, kota dan juga tata guna lahan di suatu lokasi wisata. 
Apabila kesiapan infrastruktur sudah baik, maka akan meningkatkan perekonomian 
daerah sekitar wisata yang akan berpengaruh pada kualitas sumber daya manusia. 
Dengan itu, suatu daerah pariwisata dapat semakin bersaing dan berkembang 
menjadi industri pariwisata yang dapat lebih mengangkat pendapatan dari sektor 
perekonomian daerah. Dalam hal ini perlu adanya peningkatan kualitas 
infrastruktur guna menyelaraskan fungsi dan tujuan pariwisata sehingga dapat 
mengangkat perekonomian dan kualitas sumber daya manusia daerah tersebut. 
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Kepariwisataan di D.I. Yogyakarta 
Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi yang paling berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi daerah. Saat ini, sektor pariwisata sedang memiliki daya 
tarik yang banyak diminati untuk melakukan bisnis. Selain itu, pariwisata juga 
sebagai sumber perekonomian daerah yang bisa meningkatkan kualitas suatu 
wilayah. Sebagai salah satu pemasukan daerah yang berkontribusi cukup besar 
terhadap perekonomian negara. Tentunya pariwisata juga membantu menciptakan 
kesejahteraan dan kemakmuran wilayah atau kota sekitar lokasi wisata. Dengan itu, 
pemerintah D.I. Yogyakarta sangat memberikan suatu dorongan kepada masyarakat 
sekitar dalam rangka penyiapan lokasi wisata.  
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi D.I. Yogyakarta Nomor 2 Tahun 2010 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi D.I. Yogyakarta Tahun 2009-2029, 
telah ditetapkan bahwa pemerintah akan melakukan strategi untuk melaksanakan 
kebijakan dengan cara : 
a. melestarikan obyek wisata; 
b. memanfaatkan obyek wisata secara bijaksana; 
c. mengembangkan obyek wisata yang sesuai dengan sifat dan 
karakteristiknya;dan 
d. menyediakan fasilitas pelayanan yang sesuai dan memadai. 
Perkembangan dan pelestarian obyek wisata di D.I. Yogyakarta di realisasikan 
pemerintah D.I. Yogyakarta dengan bentuk terciptanya lokasi-lokasi wisata baru 
yang berada tersebar merata di seluruh kabupaten dan kota. Keadaan lokasi wisata 
di D.I. Yogyakarta, yang dahulunya ada hanya sebatas fisik namun sekarang sudah 
adanya aktivitas dalam rangka peningkatan dan pemeliharaan lokasi wisata. Lokasi 
wisata yang dahulunya, dalam satu lokasi hanya terdapat satu destinasi, saat ini 
pihak pemerintah D.I. Yogyakarta bersinergi dengan pemerintah daerah/kabupaten 
bersama merencanakan tata ruang lokasi wisata dengan baik. Dalam satu lokasi 
wisata, kini terdapat beberapa macam destinasi wisata yang membuat aktivitas para 
wisatawan menjadi efektif. Penyiapan lokasi wisata di D.I. Yogyakarta ini 
didukung oleh pemerintah setempat dengan cara menyiapkan sumber daya manusia 
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 di wilayah lokasi wisata, agar siap daalam menerima para wisatawan yang 
berkunjung ke wilayah setempat. Hal ini perlu dipersiapkan secara matang karena, 
kedatangan para wisatawan dalam satu sisi membawa dampak positif dalam bidang 
perekonomian. Tetapi para masyarakat setempat juga harus menyiapkan segala hal 
mengenai adanya budaya baru yang akan masuk ke daerah. Tentunya hal ini akan 
sangat berpengaruh terhadap kondisi masyarakat setempat. 
Pemerintah D.I. Yogyakarta juga sudah merencanakan perkembangan 
kepariwisataan sesuai dengan perencanaan pembangunan destinasi lokasi wisata, 
pemasaran yang termanajemen dengan baik. Didukung oleh pembangunan wilayah, 
fasilitas umum, dan aksesibiltas penunjang kepariwisataan.  
Pemasaran kepariwisataan di D.I. Yogyakarta ini tentunya dengan cara memperluas 
promosi dan adanya ide kreatif agar produk-produk wisata atau tawaran lokasi 
wisata yang ada di D.I. Yogyakarta ini menjadi tujuan wisata yang global. Tentunya 
pemasaran juga mengemas suatu destinasi wisata dalam sebuah paket destinasi 
dengan berbagai macam lokasi wisata. Dengan inim perlu adanya optimalisasi 
dalam pemberdayaan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia agar mampu 
bersaing dan berkompetensi dengan handal. Pemasaran lokasi wisata di D.I. 
Yogyakarta ini dikemas dan disajikan oleh industri pariwisata dan didukung oleh 
Badan Promosi Pariwisata Daerah agar mampu bersaing dalam kinerja 
pengoptimalan pemasaran kepariwisataan yang ada. 
Potensi pariwisata di  D.I. Yogyakarta 
Tabel 1. Jumlah Obyek Wisata dan Pengunjung menurut Kabupaten/Kota di 
Provinsi D.I. Yogyakarta 2015-2016 
No. 








1. Kulonprogo 18 23 1 289 672 16 6 506 1 346 894 
2. Bantul 52 - 4 519 199 29  5 540 5 143 093 
3. Gunungkidul 18 - 2 642 759 12 3 886 3 476 008 
4. Sleman 63 509 507 4 441 427 55 24 136 5 696 332 
5. Yogyakarta 25 230 879 5 388 852 23 249 481 5 271 471 
  Jumlah  176 740 409 18 281 909 135 511 545 20 933 798 
Sumber: Badan Pusat Statistik D.I. Yogyakarta, 2017.  
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Bintang Non Bintang   
1. 2012 148 496 3 397 835 3 546 331 
2. 2013 207 278 3 603 366 3 810 644 
3. 2014 202 659 3 675 112 3 877 771 
4. 2015 218 108 3 838 808 4 056 916 
5. 2016 215 357 4 192 181 4 407 538 
Sumber: Badan Pusat Statistik D.I. Yogyakarta, 2017.  
D.I. Yogyakarta dapat dikatakan sebagai provinsi di Indonesia yang menjadi 
destinasi utama untuk kegiatan wisata. D.I. Yogyakarta memiliki banyak faktor 
yang membuat para wisatawan tertarik untuk datang ke kota ini. Potensi produk 
wisata di D.I. Yogyakarta ini terkait dengan aksesibilitas dan daya tarik wisata. 
Sedangkan berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
No. 1 Tahun 2012 Tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2012 - 2025, daya tarik wisata di D.I. 
Yogyakarta dipisahkan menjadi 3 yaitu keteratarikan terhadap daya tarik wisata 
alam, daya tarik wisata budaya dan daya tarik wisata hasil buatan manusia.  
Daya tarik wisata alam 
Daya tarik wisata alam adalah daya tarik wisata yang berupa keanekaragaman dan 
keunikan lingkungan alam. Daya tarik wisata alam yang berbasis potensi 
keanekaragaman dan keunikan lingkungan alam di wilayah perairan laut, yang 
berupa bentang pesisir, pantai. Contoh: Pantai Parangtritis, Pantai Baron dan 
sebagainya.  
Sedangkan daya tarik wisata alam yang berbasis potensi keanekaragaman dan 
keunikan lingkungan alam di wilayah daratan, yang berupa antara lain: 
a. pegunungan dan hutan alam/taman wisata alam/taman hutan raya, contoh: 
Hutan Bunder, Hutan Wanagama, dan sebagainya. 
b. perairan sungai dan danau, contoh: Waduk Sermo, Embung Tambakboyo, dan 
sebagainya. 
c. pertanian dan perkebunan, contoh: Agro Wisata Turi, dan sebagainya. 
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d. Bentang alam khusus, seperti goa, karst, padang pasir, dan sejenisnya, contoh: 
Goa Bribin, Gumuk Pasir, Barchan Parangkusumo, dan sebagainya. 
Daya tarik wisata budaya 
Daya tarik wisata budaya adalah daya tarik wisata berupa hasil cipta, rasa dan karsa 
manusia sebagai makhluk budaya. 
a. Daya tarik wisata budaya yang bersifat berwujud (tangible) antara lain: 
Benda cagar budaya adalah benda alam dan/atau benda buatan manusia, baik 
bergerak atau tidak bergerak, berupa jesatuan atau kelompok, atau bagian-
bagian nya, yang memiliki hubungan erat dengan kebudayaan dan sejarah 
perkembangan manusia, contoh: keris, gamelan, dan sebagainya. 
Bangunan cagar budaya adalah susunan binaan yang terbuat dari benda alam 
atau benda buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang berdinding 
dan/atau tidak berdinding, dan beratap. Seperti Candi Prambanan,Makam 
Imogiri,Taman Sari, Museum Sonobudoyo, Museum Kereta, 
1. Perkampungan Tradisional seperti Kampung Kotagede, dan sebagainya 
2. Museum peninggalan sejarah seperti: Museum Perjuangan, Museum Ulen 
Sentalu dan sebagainya. 
b. Daya tarik wisata yang bersifat tidak berwujud (intangible) 
1. Kehidupan adat dan tradisi masyarakat dan aktivitas budaya masyarakat 
yang khas di suatu area/tempat, contoh sekaten, bekakak, dan sebgainya. 
2. Kesenian, contoh: tari gembyong, dan sebagainya. 
Daya tarik wisata hasil buatan manusia 
Saat ini D.I. Yogyakarta berkembang menjadi provinsi yang tumbuh menjadi 
daerah wisata, karena diikuti dengan pekembangan wisata-wisata baru hasil buatan 
manusia. Wisata hasil buatan manusia adalah adalah daya tarik wisata khusus yang 
merupakan kreasi artifisial dan kegiatan-kegiatan manusia lainnya di luar ranah 
wisata alam dan budaya. Seperti halnya: 
a. Fasilitas rekreasi dan hiburan/taman bertema, yaitu fasilitas yang berhubungan 
dengan motivasi untuk rekreasi, hiburan, maupun penyaluran hobi, contoh: 
taman bertema/taman hiburan (kids fun, gabusan byur park) 
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b. Fasilitas rekreasi dan olahraga, contoh: kawasan rekreasi dan olahraga Stadion 
Maguwoharjo, kawasan padang golf  Kaliurang dan area olahraga lainnya 
Kondisi infrastruktur di D.I. Yogyakarta 
Infrastruktur yang ada di D.I. Yogyakarta sangat berpengaruh terhadap aktivitas 
kepariwisataan. Infrastruktur ini berupa infrastruktur sarana transportasi, 
ketersediaan infrastruktur ini dapat diukur dengan kemudahan dan kelancaran 
pergerakan atau mobiliasis aktvitras kepariwisataan dari suatu lokasi menuju suatu 
lokasi wisata tertentu. Hal ini menjadi faktor penting sebagai kunci utama 
pengembangan lokasi pariwisata. 
Ketersediaan infrastruktur jalan raya yang ada D.I. Yogyakarta sebagai salah satu 
faktor penting dalam penggerak aktivitas transportasi di D.I. Yogyakarta juga sudah 
tersedia dengan baik. Namun, ada kalanya saat-saat tertentu, ketersediaan kapasitas 
jalan raya ini hampir tidak bisa menampung banyaknya volume lalu lintas yang ada. 
Pertumbuhan lalu lintas di D.I. Yogyakarta ini diakibatkan karena adanya 
pertumbuhan wisatawan yang berkunjung. Para wisatawan berkunjung ke suatu 
lokasi wisata, biasanya melewati jalur utama untuk menuju ke destinasi yang dituju. 
Biasanya para wisatawan kurang informasi mengenai adanya rute alternatif menuju 
destinasi wisata. Atau mungkin hanya terdapat satu rute jalan untuk menuju ke 
destinasi wisata. Dengan hanya ada satu rute yang menghubungkan suatu destinasi 
lokasi wisata, terkadang terjadi permasalahan lalu lintas atau permasalahan 
transportasi yaitu kemacetan akibat banyaknya pengunjung yang akan menuju 
lokasi wisata.  
Tidak hanya jalan raya sebagai fasilitas pendukung utama dalam pergerakan 
transportasi, jalan raya juga dapat dilengkapi dengan adanya jembatan, atau fly over 
dan under pass.  Di D.I. Yogyakarta ketersediaan fly over dan under pass sudah 
tersedia dengan baik. Adanya fly over dan under pass ini diharapkan mampu 
mengurangi permasalahan lalu lintas, atau kemacetan lalu lintas akibat 
menumpuknya kendaraan para pengguna jalan di D.I. Yogyakarta. fly over dan 
under pass  ini dibangun di suatu titik atau persimpangan yang biasa menimbulkan 
kemacetan atau memiliki potensi permasalahan lalu lintas cukup tinggi.  
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Dalam mengantisipasi permasalahan lalu lintas atau kemacetan akibat kepadatan 
lalu lintas, pemerintah D.I. Yogyakarta telah melaksanakan koordinasi dengan 
kepolisian bersama Dinas Perhubungan dalam rangka melakukan rekayasa lalu 
lintas terutama di wilayah destinasi wisata yang banyak dikunjungi wisatawan. 
Namun, upaya yang dilakukan pemerintah ini masih belum berpengaruh secara 
optimal terhadap kinerja ruas jalan dalam memfasilitasi aktivitas lalu lintas. 
Ketersediaan infrastruktur di D.I. Yogyakarta, dalam hal ketersediaan untuk 
mobilisasi pergerakan wisatawan yang akan datang dan pergi ke D.I. Yogyakarta 
sudah tersedia dengan baik. D.I. Yogyakarta memiliki bandara internasional (Adi 
Sutjipto International Airport) yang melayani penerbangan domestik dan 
mancanegara. Dengan adanya fasilitas ini, sebagai salah satu sarana yang 
memudahkan para wisatawan untuk datang ke D.I. Yogyakarta. Kedatangan para 
wisatawan dnegan menggunakan pesawat terbang, dapat terhitung yang akan 
melakukan kegiatan pariwisata di D.I. Yogyakarta. 
Dalam meningkatkan kepariwisatan di D.I. Yogyakarta, yang juga didukung oleh 
kesiapan infrastruktur yang baik. Pemerintah juga menggalakan penggunaan 
transportasi massa yang dapat memfasilitasi aksesibilitas pengunjung dalam 
melakukan aktivitas kepariwisataan. Transportasi massal ini berupa Trans Jogja 
yang memiliki rute dan jalur tertentu. 
Usulan penyediaan dan penataan sarana dan prasarana penunjang 
pengembangan pariwisata di D.I. Yogyakarta 
Pengembangan pariwisata sangat berkaitan erat dengan kelengkapan infrastruktur 
perkotaan seperti ketersediaan sarana dan prasarana pendukung aktivitas 
kepariwisataan. Sebagai sebuah provinsi besar di Indonesia yang menjadi salah satu 
tujuan utama para wisatawan untuk melakukan aktivitas wisata, maka kelengkapan 
dan kesiapan infrastruktur   adalah salah satu faktor pendukung utama dalam 
pengembangan pariwisata di D.I. Yogyakarta.  
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi D.I. Yogyakarta Nomor 2 Tahun 2010 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi D.I. Yogyakarta Tahun 2009-2029, 
adanya penataan ruang daerah yang bertujuan untuk meningkatkan kondisi alam 
dan prasarana untuk mengembangkan pariwisata. Dengan itu, penyediaan dan 
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penataan  infrastruktur termasuk sarana dan prasarana di D.I. Yogyakarta juga hal 
penting untuk diperhatikan. Maka dari itu, perlua adanya strategi dalam penyediaan 
dan penataan sarana dan prasarana di D.I. Yogyakarta diantaranya:  
a. Penyediaan dan perencanaan ulang terhadap rute dan jalur angkutan massal. 
sebagai contoh angkutan massal/ transportasi masal seperti Trans Jogja, dan 
angkutan umum lain yang memiliki rute tertentu dan jalur tertentu ini, 
diharapkan mampu memfasilitasi aktivitas pengunjung dalam berwisata. 
Adanya angkutan-angkutan umum lain yang tersedia di Yogyakarta antara lain, 
taksi, dan bus umum. Namun, dengan sudah adanya penyediaan transportasi 
massal tersebut masih timbul masalah yaitu biasanya para pengunjung 
kesusahan untuk mendapatkan angkutan umum yang menuju ke destinasi 
wisata yang diinginkan. Hal ini disebabkan karena rute atau jalur yang ada 
dalam angkutan massal belum menjangkau ke destinasi wisata yang diinginkan 
para pengunjung. Maka dari itu, diperlukan perencanaan nya rute dan jalur 
transportasi massal terbaru mengikuti dengan perkembangan persebaran 
destinasi wisata yang ada di D.I. Yogyakarta.   
b. Perlu adanya rekayasa lalu lintas atau pengaturan jaringan jalan yang ada di 
D.I. Yogyakarta terkhusus saat-saat akhir minggu atau saat hari libur. Adanya 
manajemen atau rekatasa lalu lintas ini diharapkan bisa mengurangi 
permasalahan lalu lintas yang ada. Selain jalan, hal  lain sebagai pendukung 
aktivitas wisata para pengunjung yaitu perlu adanya penambahkan rambu-
rambu petunjuk ke arah lokasi wisata. Diharapkan dengan adanya rambu ini, 
wisatawan dapat dengan mudah mencari tempat wisata dari berbagai alternatif 
rute.  
c. Perlu adanya pelebaran jalan di ruas jalan penghubung lokasi wisata. Namun 
dalam hal pelebaran jalan perlu adanya kajian ulang dengan pemerintah dan 
pihak yang berwenang. 
d. Perlu adanya penyediaan adanya jembatan/(fly over dan under pass) sebagai 
salah satu penyediaan infrastruktur untuk mengurangi permasalahan lalu lintas. 
Dengan adanya fly over dan under pass diharapkan bisa mengurangi kepadatan 
lalu lintas yang ada di persimpangan. Tentunya hal ini diimbangi dengan 
adanya rekayasa lalu lintas dan pengaturan jaringan jalan yang baik. 
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e. Pengelolaan adanya infrastruktur pendukung seperti bandara juga sangat 
berpengaruh terhadap kualitas perkembangan pariwisata kota. Saat ini, 
pemerintah daerah D.I. Yogyakarta sedang melaksanakan pembangunan 
Bandara baru di Kulobprogo yaitu New Yogyakarta International Airport. 
Pembangunan bandara New Yogyakarta International Airport ini dilatar 
belakangi karena meningkatnya jumlah pengunjung yang menggunakan 
pesawat terbang untuk berkunjung ke D.I. Yogyakarta guna melakukan 
aktivitas kepariwisataan. Pembangunan bandara baru ini, tentunya perlu 
diimbangi dengan ketersediaan transportasi multimoda seperti adanya rute 
kereta api dan juga transportasi darat lain seperti Trans Jogja yang bisa 
memfasilitasi masyarakat ataupun pengunjung untuk menuju ke Bandara Baru 
ini, dan juga dari bandara baru menuju ke destinasi wisata yang diinginkan. 
Dengan adanya pembangunan banara abru ini, diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas kepariwisataan di D.I. Yogyakarta. 
Sarana dan prasana yang ada di D.I. Yogyakarta khususnya jaringan jalan, perlu 
diberikan perhatian khusus yaitu adanya penyediaan dan pengelolaan yang baik 
dalam penunjang kepariwisataan yang ada. Permasalahan lalu lintas yang ada di 
D.I. Yogyakarta terutama kemacetan lalu lintas, menjadi faktor utama untuk 
peningkatan kinerja ruas atau jaringan jalan. Jaringan jalan di D.I. Yogyakarta 
terdiri dari jaringan jalan primer dan sekunder. Jalan primer melayani lalu lintas 
regional atau antar kota, sedangkan jalan sekunder untuk lalu lintas atau pergerakan 
dalam kota.  Peningkatan kinerja ruas jalan ini bisa dilakukan dengan cara 
melakukan rekayasa lalu lintas atau manajemen lalu lintas di jaringan jalan. Hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan kapasitas jalan yang lebih banyak guna menampung 
volume kendaraan para wisatawan atau pengunjung yang datang ke  Yogyakarta. 
METODE PENELITIAN 
Perencanaan terhadap penyediaan dan penataan infrastruktur di D.I. Yogyakarta ini 
bisa dilakukan dengan cara penelitiaan atau  dengan cara pengumpulan data primer 
dan data sekunder. Data primer dilakukan dengan cara menggunakan kuisioner 
yang disebarkan kepada para wisatawan yang ada di D.I. Yogyakarta, terkait 
dengan kepuasan mengenai ketersediaan sarana dan prasarana transportasi sebagai 
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penunjang aktivitas wisata di D.I. Yogyakarta. Kuisioner ini dibagikan di titik-titik 
lokasi wisata di D.I. Yogyakarta, dimana hasil dari kuisioner ini menjadi sampel 
untuk penentu dan perhitungan volume lalu lintas dan kapasitas jalan di jalan akses 
menuju ke lokasi wisata. Data sekunder seperti: jumlah kedatangan wisatawan 
melalui bandara, atau pun yang menggunakan kereta api atau data-data dari Badan 
Pusat Statistik, data-data mengenai jaringan jalan yang ada di D.I. Yogyakarta dan 
rencana pembangunan infrastruktur, didapatkan di Dinas Pekerjaan Umum D.I. 
Yogyakarta, dan data mengenai kebijakan pengaturan lalu lintas dan volume lalu 
lintas di ruas jalan di D.I. Yogyakarta, serta jumlah angkutan umum yang 
memfasilitasi kegiatan kepariwisataan. Data tersebut didapatkan di Dinas 
Perhubungan D.I. Yogyakarta  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penyediaan dan penataan infrastruktur sebagai penunjang aktivitas kepariwisatan 
di D.I. Yogyakarta bisa dilakasanakan, hal ini sesuai dengan peraturan yang 
berkaitan dengan pengembangan kepariwisataan dalam rangka menyediakan 
fasilitas pelayanan yang memadai. Berdasarkan UU No. 38 Tahun 2004 Tentang 
Jalan, Jalan sebagai bagian prasarana transportasi mempunyai peran penting dalam 
bidang ekonomi, sosial budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan 
keamanan, serta dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. Sedangkan 
Berdasarkan UU. No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan, Pariwisata adalah 
berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. Oleh 
karena itu, penyediaan dan penataan infrastruktur, termasuk sarana dan prasarana 
ini tentu akan meningkatkan kualitas kepariwisataan di D.I. Yogyakarta. 
Saran 
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, penyediaan infrastruktur (sarana dan 
prasarana) transportasi penunjang kepariwisataan di D.I. Yogyakarta ini perlu 
adanya kajian yang lebih lanjut dan lebih mendetail. Hal itu dikarenakan perlunya 
waktu yang lama untuk melakukan kajian yang lebih luas dan dilakukan dalam 
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waktu yang berkala. Tentunya perlu adanya sinergi antara pemerintah dan 
masyarakat agar dapat saling mewujudkan pariwisata berkelanjutan di D.I. 
Yogyakarta.  
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